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::irii: ‘jib:iﬂ:;ar:wan domestik yang dqu e fiimj;'liki serta alamnya n_dai’;f;gan
: kc{ ]g b Beltim dengan objek wisald J:rqng | wisatawan asing. W e
mem;g. dta a u;:fff;ﬂ A ]ugfl bag! w;. HEE f ' f!laupun
:lri? kf.:n 'ur::’ aafiisafjwan asing dari tahun ke tahun juga mkgtzi‘ngan ’ e g ;Ia;; S€carg
k it j nilai h sangat rendah, dan (3) Salah 'mfm Ja R o+ apatkan
uantitatip dinilai masih sang kunjungan wisatawan umumnya dan khususny,

: : rus . .
perhatian dalam upaya meningkatkan a ran pariwisata (toursm marketing). Untuk iy,

wisatawan asing adalah dari sisi pemasa :
Kabupaten Belf::m perlu membangun brand name bagi daerahnya, dan merumygskgy,

marketing framework-nya.

; : wisata.
Kata kunci: Beltim, kunjungan wisatawan, pemasaran pariwisa

I.  PENDAHULUAN
Kabupaten Belitung Timur (Beltim) memiliki potensi pariwisata yang sangat besar.

Hamparan pasir putih, bebatuan granit dengan mozaik nan indah dan deburan air
laut jernih dan bertumbu karang merupakan daya tarik bagi wisatawan (Beltim
dalam Angka 2008/2009). Pariwisata merupakan salah satu sektor yang ikut
memberikan kontribusi bagi pertumbuhan ekonomi Kabupaten Beltim. Secara
umum pertumbuhan ekonomi Kabupaten Beltim ini untuk tahun 2008 mengalami
peningkatan dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Tahun 2008 tersebut

ik 0,17 persen pada

sbut  dikarenakan naiknya
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Dalam raitannya dengan arus kunjungan wisatawan dan berbagai aspek pendukung
Whasilan pariwisata di Kabupaten Beltim ini, maka dalam tulisan ¢
cederhana ini penulis tertarik untuk mengambil suatu kajian sederhana |

Jengan “Arus kunjungan wisatawan di Kabupaten Beltim dan Aot Dedataiaa
pariwisata”-

gerdasarkan uraian tersebut, maka dalam penelitian ini rumusan masalahnya adalah
dapat diidentifikasikan sebagai berikut: (1) bagaimana potensi pariwisata di
Kabupaten Beltim dilihat dari objek wisatanya, (2) bagaimana arus kunjungan
wisatawan baik domestik maupun asing dilihat dari time series (rangkaian waktu)-
nya, dan (3) bagaimana aspek pemasaran berperan penting dalam mendukung
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dikotabeai dun dipnuhi socers ptakan nilai bagi masyarajy,
ditujukan untuk mencapal Ses =

S , nilai tersebut. Tujuan dari pemasarap adaly
| : usia di dunia. Lebih lanjut ditegaskan oleh Kotley

. okatkan kualitas hidup, men:
bahwa, tujuan dari pemasaran adalah meningka Pr Menjyy

kebutuhan, menciptakan kemudshan, dan memudahkan penyelesaian gy,
pekerjaan, serta memungkinkan kita mendapatkan media hiburan yang baik.
Beberapa kekhususan ciri-ciri penawaran (supply) dan permintaan (demand) Wisaty
dikemukakan oleh Salah Wahab (1997:24-26) sebagai berikut:

I.  Rigiditas (rigidity) komponen utama penawaran wisata di Negara penerim
wisalawan, misalnya saja: prasarana wisata, asset sejarah dan budaya
lingkungan alamnya (keindahan alam dan pantai, danau-danau (s
pegunungan) dan seluruh pola hidup yang tidak tanggap terhadap perubahan
pesat dalam selera dan harapan-harapan pengunjung, meskipun beberapa d;
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ara wisatawan itu secara terang

an halinya i & unty)

: <ekali oleh berbagai :
ngafuh' s€ . gal Pel'tlmbangan

4 dimanfaatkan di tempat penawaran itu juga
disiapkan- Sebelum kegiatan menikmati jag, pela
jasa itu hanya merupakan janji-janji atay ekspe

B i ktasi,
Lisata yang siap jual, atau pemesanap

Tetapi produk wisata, yang dibeli oleh Wisatawan ity adalah
dari berbagai komponen, yang saling melengkapi untuk
kesatuan produk, yang terdiri atas perjalanan (trip) s

Suaty Pel'akltan
mmbentuk suaty

| | _ ebagai bagian
dinamis, dan tinggal di daerah tujuan wisata (sebagai bagian yang semi

yang

Medlik terdiri atas:

(a) Atraksi wisata di daerah tujuan;

(b) Fasilitas yang tersedia;

(c) Kemudahan-kemudahan pencapaian daerah tujuan wisata itu dari pasar-
Bires, : - pasar sumber wisatawan, dan inilah sebabnya mengapa dikatakan bahwa
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~ produk wisata itu agak berbed Modu. lmmya. y
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ia berbeda-beda menury Waky w
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men
tempatnya. Jtulah sebabny? i

: . jsata.
emimpin pemasaran Wi it :
p pin p dicari oleh wisatawan dapat berup, :

6. Kadang-kadang, produk wi , - ega ey
Jtau bermain ski atau udara segar pegunungan, ity

3 . edalaman, ata
yang hijau i Mo P bil ! berlayy
ru/be sambil men :
danau atau bermain golf, atau berbu By gambi] gan

rungi asir atau :

dengan foto atau bertualang meng g, F i me“d&ki

ntu ke mana gerangan Wisﬂtﬂwan :
1ty

matahari, pasir dan laut,

padang-padang rumpul di

gunung, tanpa ada suatu patokan terte

akan pergi berwisata.

suatu daerah wisata. Berbagai aspek yang harus dipe rhatikan dalam Pemasa;an

pariwisata ini adalah terkait dengan strategi pemas dan program-p TOgram

pemasarannya. Mengacu kepada pernyataan Dibb dan Simkin (2001:196), bahy,

strategi pemasaran (marketing strategy) akan melip uti berbagai aspek, yaity S€gmey

pasar (market segments), pasar sasaran (target mar kets), positioning, dan utilizing
differential advantages. Sedangkan program-program pemasaran yang dimakgg
dapat mencakup produk (products), penentuan harga (pricing), distribusi gy,
tempat (place), orang (people), proses (process) dan lingkungan fisik (physie,
environment). Baik strategi maupun program pemasaran pariwisata keduany,
ditujukan untuk menciptakan superior customer value (Day, 1999:29) vy,
terutama bagi wisatawan sebagai konsumen yang harus dilayani dengan sebaik.
baiknya serta seluruh pihak stakeholders lainnya yang terkait.

i | iwan di Kabupaten Belitung Timur
| i- adalah dilakukan dengan

‘; dari buku Belitung Timur in
Beltim dcngm Badan
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ML DAN PEMBAHASAN

I Ti _
gabupsien Belitung Timur (Beltim) merupakan baginy g
Bangka Belitung yang juga merupakap |

”'; Belitung Yang terletak = 18 km dari Kota
’mphnl’"‘“i pemanlamMMﬂmtmmmmh
jang ditumbuhi “Sentigi” yang biasa dijadikan bonsaj (Beltim dalam Angln
2008/2009).

Beltim sebagai suatu daerah kepulauan memiliki potensi pariwisata yang
cangal besar. Salah u:my-maﬁmmmﬁm“a"
Wunylngldldi hmmmm;ﬁm‘hhh
p ||lhmpnmhﬁMKm3dﬁmThm,mMM
Beltim dalam angka ada scbanyak 46 objek wisata yang tersebar pada masing-
~ masing kecamatan (lihat Grafik 4.1).

i i
e g N ]
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in Belitung Timur Regency 200
g

. gs Visiting 0% ¢ of Belitung Timur Regenc,
I

Beltim mcmlhkl 14 objek wisatg Yaig,
n Be

tan Jainnya-

dilanjutkan
o dibandingk

matan Gantung dengan Juflﬂah 9

ga merupakan aset yang sapg,,

Kecamatan dengan Objey

dengan Kelapa Kampit

wisata (e

dan yang paling sedikit

: lainn
ta di kecamatan
objek wisa - rersebut ju

wi N _
objek wisata. Kesemua objek isatawan baik itu wisatay,

untuk menarik W1

berharga bagi kabupaten e salah satu sumber pendapaty,

Juga meﬂjad'

dan
domestik maupun wisatawan asing, o ndici, selai memiliki aspek daya tarjy

daerah. Dari sisi objek wisala itu

kesehatan, kebersihan, kenyamanan, (g,

. k keindahan,
(attractiveness) termasu dahan untuk akses, akomodasi dap

keamanan, juga dari sisi lainnya yaitu kemu

aspek-aspek lainnya yang menjadi nilai tambah dap

transportasi, serta berbagai
memiliki pembeda (keunikan) atau nilai yang membedakannya dengan produk

wisata daerah lainnya di Indonesia.

Dikarenakan Kabupaten Beltim memiliki potenti pariwisata yang sangat
besar. Hamparan pasir putih, bebatuan granit, dengan mozaik nan indah, deburan air
laut dan bertumbu karang merupakan daya tarik bagi wisatawan, maka dengan
adanya nilai jual wisata yang dimiliki oleh Kam Beltim yaitu dapat tercermin

U1K maupun wisatawan

' .': arus kunjungan

dasarkan data yang
¥ s

eltim yang dimuat

gan wisatawan
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2004 2005 2006 2007 2008

Years

Flow of Tourists Visiting (Domestic) in Belitung Timur Regency, 2008
Sourcg; Transportation and Tourism Service of Belitun ng Timur Regency
(Belitung Timur in Figures 2008/2009)

Dilihat dari data angka tahun 2004 hingga 2008, jumlah Wisatawan

jomestik selalu mengalami peningkatan dari tahun ke tahun, kecuali untuk tahun

2007 terjadi penurunan dibandingkan tahun 2006. Tahun 2004 jumlah wisatawan
domestik hanya sebanyak 966 orang, kemudian meningkat menjadi 1718 orang pada
tahun 2005, dan meningkat pula tahun 2006 menjadi 2607 orang. Lebih lanjut turun
pada tahun 2007 hanya sebanyak 2497 orang, dan kembali naik tahun 2008
dibandingkan dengan tahun 2007 maupun 2006 yaitu menjadi sebanyak 2781 orang.
Adanya peningkatan secara umum dari tahun ke tahun tersebut, mengindikasikan
terjadinya trend yang menaik, sehingga jumlah wisatawan domestik cenderung
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pada Kabupaten Beltim I
berikut ini.

14

Graph 4.3 Flow of Tourists Visiting (Foreign) in Belitung Timur Regency, 2008
Source: Transportation and Tourism Service of Belitung Timur Regency
(Belitung Timur in Figures 2008/2009)

Dengan memperhatikan arus kunjungan wisatawan domestik di Kabupatep
Beltim sebagaimana tercermin pada Grafik 4.2, maka jika dibandingkan dengan aryg
afik 4.3 menunjukkan adanya perbedaan yang

visatawan asing dari tahun 2004

lami penurunan, bahkan cenderung mengalami
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Oleh sebab itu, berbagai faktor atau aspek yang Menyebabkg

jumlah wisatawan asing perlu dikaji lebih lanjut.

Penulis menilai salah

lsata Yang Saﬂgat
Aawan yang begay.

N masih rendahnya

Vision, Mission, and Brand Name of Beltim

nc The Touriem Revinnal Arenc

- Support:
-Infrastructure and physical environment
Development system
-Community development
-Technological development
-Budgets and schedules
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 Marketing for tourism regional Areas
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- Gambar 4.4. Marketing Framework
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Kabupaten Beltim sebagal su
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annya dengan daerah lainnya.
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dilakukan, daya tawar pengambil kebijakan daerah atau political power yang

kondusif, serta public opinion yang dibentuk dalam memperkuat keberhasijay

pemasaran daerah pariwisata. Kedua aspek primer (strategi pemasaran dan program
pemasaran) tersebut di atas dapat dilakukan dengan sebaik-baiknya, yaitu apabila
berbagai aspek sekunder atau pendukung (support aspects) tersedia dengan baik

pula, sehingga akan memperkuat seluruh aspek dalam membangun keberhasilan
pek sekunder tersebut terdiri dari anggaran dan
lar mmbangun daerah pariwisata,
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dan peningkatan pendapatan daerah.

V. PENUTUP
1.

besar. Salah satunya dapat dilihat dari banyaknya objek wisata di kabupaten
Beltim 1m1 yang sudah tersedia secara natural dan yang telah dikembangkan,
serta siap untuk lebih ditumbuh kembangkan.

2. Keberhasilan

kecenderungan yang meningkat. Kabupaten Beltim dengan objek wisata yang

dimiliki serta alamnya tidak hanya menjadi daya tarik bagi wisatawan
domestik, tetapi juga bagi wisatawan asing. Walaupun arus kunjungan
wisatawan asing dari tahun ke tahun juga meningkat, akan tetapi
kuantitatip dinilai masih sangat rendah.

sécara

Salah satu faktor yang perlu mendapatkan perhatian dalam upaya
meningkatkan keberhasilan sektor pariwisata di Kabupaten Beltim pada
umumnya, dan khususnya untuk peningkatan kunungan wisatawan, maka aspek
pemasaran pariwisata (fourism marketing) menjadi semakin penting. Untuk itu
Kabupaten Beltim perlu membangun brand name bagi daerahnya, dan
merumuskan marketing framework-nya dengan sebaik-baiknya, melalui strategi
k- pemasaran dan program-program pemasarannya, yang diperkuat oleh berbagai

ukung pengembangan sector pariwisata di Kabupaten Beltim.
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